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ABSTRACT 
This paper aims to determine the extent of the influence of the #MyBabyTree campaign message on the 
@wwf_id Instagram account on followers' participation in replanting forests. This research method is a 
survey with a quantitative approach with a simple linear regression analysis technique. The results of the 
study show the determination of the #MyBabyTree campaign message on the @wwf_id instagram account 
on the participation of followers to replant forests by 43.4%, while 56.6% is influenced by other variables from 
outside this study. In conveying the #MyBabyTree message, you should pay attention to the order of 
presentation message structure, namely by conveying a strong argument at the beginning of the sentence, 
such as: writing a caption regarding the sentence asking to plant a tree is placed at the beginning because 
people pay more attention to the first message in a series of messages. Information on the lack of mangrove 
forest cover must include an explanation in the form of education for the community, such as: providing 
education about the contribution of mangrove forests in the bulwark of abrasion prevention and how to 
maintain and preserve mangrove forests. Supported by the theory used S-O-R (Stimulus, Organism, 
Response) this can be one of the contents of messages based on emotional appeals, namely messages that 
evoke positive emotions that provide encouragement to followers. The Instagram account @wwf_id in 
conveying the #MybabyTree message should use words or sentences that are clear, concise, firm, lively, real, 
easy to remember, ethical, and aesthetic, such as: "Mangrove cover" is changed to "The area of mangrove 
forest". 
 
Keywords:  Social Campaign, Social Marketing, S-O-R Theory, Instagram, Participation. 
 

ABSTRAK 
Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pesan kampanye #MyBabyTree pada akun 
instagram @wwf_id terhadap partisipasi followers untuk melakukan penanaman kembali hutan. Metode 
Penelitian ini berupa survei dengan pendekatan kuantitatif dengan teknik Analisis regresi linier sederhana. 
Hasil Penelitian menunjukkan determinasi pesan kampanye #MyBabyTree pada akun instagram @wwf_id 
terhadap partisipasi followers untuk melakukan penanaman kembali hutan sebesar 43.4%, sedangkan 56.6% 
dipengaruhi oleh variabel lain dari luar penelitian ini. Dalam menyampaikan pesan #MyBabyTree sebaiknya 
memperhatikan struktur pesan order of presentation, yaitu dengan menyampaikan argumen kuat di awal 
kalimat, seperti: penulisan caption mengenai kalimat ajakan tanam pohon ditempatkan di awal karena 
orang lebih memperhatikan pesan pertama dalam sebuah rangkaian pesan. Informasi kurangnya tutupan 
hutan mangrove harus memuat penjelasan berupa edukasi bagi masyarakat, seperti: memberikan edukasi 
mengenai kontribusi hutan mangrove dalam benteng pencegahan abrasi dan cara menjaga dan 
melestarikan hutan mangrove. Didukung dengan teori yang digunakan S-O-R (Stimulus, Organism, 
Response) hal tersebut bisa menjadi salah satu isi pesan berdasarkan emotional appeals, yaitu pesan 
membangkitkan emosi positif yang memberikan dorongan untuk followers. Akun instagram @wwf_id 
dalam menyampaikan pesan #MybabyTree hendaknya menggunakan kata-kata atau kalimat yang jelas, 
ringkas, tegas, hidup, nyata, mudah diingat, etis, dan estetis, seperti: “Tutupan mangrove” diganti menjadi 
“Luas hutan mangrove”. 
 
Kata Kunci : Kampanye Sosial, Social Marketing, Teori S-O-R, Instagram, Partisipasi. 

 

mailto:anggidps03@gmail.com


70 
 

 JCommsci Vol. 5, No.2, 2022, hlm. 69 - 79  

PENDAHULUAN  

Lingkungan hidup bermakna sangat penting terutama dalam sebuah kehidupan manusia 

dan mahluk hidup ciptaan Tuhan lainnya sebagai satu ekosistem dengan kaitan erat yang satu 

bersama lainnya dan berperan penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Ada dua 

pembentukan lingkungan hidup, yaitu lingkungan alam dan artifisial. Lingkungan alami mencakup 

keseluruhan ruang dimana makhluk hidup, benda dan komponen abiotik saling bergantung satu 

sama lain tanpa campur tangan manusia. Lingkungan artifisial mencakup hasil lingkungan alami 

yang telah menerima campur tangan manusia baik secara konvensional maupun secara mekanis 

(Junaedi & Mujahidah, 2021).  

Lingkungan hidup harus terus terjaga guna menghasilkan ekosistem yang seimbang. 

Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga  ekosistem tersebut karena Indonesia 

menduduki peringkat terluas ke-3 di dunia sebagai hutan hujan tropis. Kenyataannya Indonesia 

penggunaan bahan fosil, efek rumah kaca, tebang liar, kebakaran hutan dan lahan yang 

berkelanjutan, pengalihan hutan konservasi menjadi perkebunan skala besar dan hutan tanam 

industri hingga penebangan hutan secara tidak konservatif merupakan fakta-fakta yang 

mengakibatkan kesenjangan ekosistem alam di Indonesia (Lumampauw et al., 2020). 

Forest Watch Indonesia melaporkan penggundulan hutan di Indonesia beberapa tahun 

terakhir dalam buku yang berjudul “Potret Keadaan Hutan Indonesia”. Laporan tersebut 

menunjukkan termasuk temuan  angka laju deforestasi di Indonesia mencapai 1,47 juta per tahun. 

Data tersebut menunjukkan urgensi pelestarian hutan hujan di Indonesia yang kuantitasnya 

semakin menipis seiring perkembangan zaman (Aslam et al., 2020). Permasalahan lingkungan 

hidup tersebut, memunculkan  gerakan  masyarakat yang peduli pada sekitar, salah satunya adalah 

World Wide Fund for Nature (WWF) Indonesia yang berupaya untuk menghentikan deforestasi dan 

melakukan restorasi terhadap lanskap hutan yang terdegradasi. Program tersebut adalah 

MybabyTree.  

Kampanye yang dijalankan tahun 2008 sampai 18 Februari 2020 sudah terkumpul 15.197 

pohon yang telah diadopsi dari total keseluruhan 48.033 pohon yang tersedia. Namun, kurangnya 

partisipasi masyarakat menanam pohon dalam program mybabytree sebanyak 32.836 pohon dari 

target yang diharapkan, menarik pihak WWF-Indonesia untuk mengkampanyekan penghijauan 

kembali hutan dengan menggunakan media sosial, yaitu akun instagram “@wwf_id” (Jauhar, 

2022). Akun ini  sudah  memiliki followers sebanyak 263 ribu  pada bulan Februari 2020.  Salah 

satu gerakan yang mendukung bidang konservasi alam adalah dengan menggunakan hastag 

MyBabyTree (#MyBabyTree). WWF- Indonesia. WWF juga melakukan kampanye melalui media 

sosial untuk menggapai antusias warga digital akan pelestarian lingkungan. Konvergensi digital 

membuat kampanye menggunakan media sosial efektif sebagai sarana komunikasi massa pada 

masa kini (Tjajadi et al., 2021). 

We Are Social telah meninjau fenomena tersebut pada tahun 2020. Perusahaan asal Inggris 

yang bekerja sama dengan Hootsuit untuk menelaah pengguna media sosial di Indonesia 

menunjukkan rata-rata orang Indonesia bulan Januari 2020 menginvestasikan 3 jam 26 menit 

kepada media sosial (Kusumawadani et al., 2020). Pengguna aktif instagram di Indonesia yang 

mencapai 63 juta didominasi oleh perempuan dengan persentase 50.8% dan sisa 49.2% adalah 

pria. Artinya masyarakat Indonesia cukup waktu menggunakan media sosial baik jenis kelamin laki 
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laki maupun perempuan sehingga probabilitas keberhasilan pesan kampanye MyBabyTree dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Mengemas pesan kampanye sosial perlu memperhatikan empat kriteria. Isi pesan, struktur 

pesan, format pesan, dan sumber pesan berperan penting dalam efektifnya pesan selama 

kampanye berlangsung (Latukolan et al., 2021). Hal ini, menjadi tolak ukur keberhasilan pesan 

yang akan disampaikan kepada audiens untuk terlibat dalam melakukan kegiatan penanaman 

kembali hutan. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin mengetahui pengaruh pesan kampanye 

#MyBabyTree yang dilakukan WWF-Indonesia terhadap partisipasi followers @wwf_id untuk ikut 

serta dalam menjaga lingkungan dan melakukan penanaman kembali pohon. Adapun batasan dari 

permasalahan penelitian terletak dalam pengguna media sosial yang telah mengakses akun media 

sosial WWF Indonesia yang tengah melakukan kampanye digital #MyBabyTree. Tujuan dari 

penelitian ini berupa peninjauan sejauh mana determinasi pesan kampanye #MyBabyTree Pada 

Akun Instagram @wwf_id terhadap partisipasi pengikut media sosial untuk melakukan pelestarian 

hutan yang telah dirusak. 

Kampanye perubahan sosial menurut Carlsson (2021) berupa komunikasi massa yang 

berorientasi dengan hasil tertentu. Kampanye sosial umumnya memiliki dimensi perubahan 

perilaku sosial kepada khalayak. Dalam istilah Kotler, kampanye disebut sebagai social change 

campaigns, yakni ditujukan untuk menangani masalah-masalah sosial melalui perubahan sikap dan 

perilaku masyarakat yang terkait. Kampanye juga diharapkan memiliki dampak berkelanjutan dari 

sikap dan perilaku khalayak yangmenerima pesan kampanye (Pratami & Sari, 2020). 

Kampanye sosial sangat berdekatan dengan pemasaran sosial dimana kedua konsepini 

sering di pergunakan dalam membangun perubahan sosial. Kinanti (2021) menjelaskan kampanye 

sosial sebagai langkah untuk menggabungkan prinsip dan teknik komunikasi pemasaran untuk 

mendorong perilaku yang berorientasi dalam peningkatan kualitas hidup khalayak atau komunitas. 

Kombinasi dari komunikasi pemasaran yang bersifat persuasif diharapkan mampu meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan penggundulan hutan hujan Indonesia yang telah terjadi selama 

berberapa tahun terakhir. 

Marta (2018) menjelaskan pesan sebagai representasi pemikiran komunikator yang 

dinarasikan kepada khalayak menggunakan serangkaian makna. Pesan membutuhkan sentuhan 

sentuhan yang  dapat membuat khalayak memperhatikan, mudah memahami, memiliki 

ketertarikan dan juga pemikiran yang logis dalam menerima isi pesan serta percaya terhadap 

pesan tersebut. Formulasi pesan membutuhkan pemecahan masalah terhadap apa yang ingin 

komunikator sampaikan, bagaimana menyampaikan pesan tersebut secara logis, bagaimana pesan 

ditayangkan hingga distributor dalam pesan tersebut (Harry et al., 2021).  

Proses perumusan pesan kampanye #MyBabyTree oleh WWF-Indonesia dengan mengemas 

pesan yang sesuai dengan audiens dengan merumuskan pesan memenuhi empat pemecahan 

masalah, yaitu: memberikan informasi mengenai pentingnya pohon di bumi, fungsi hutan, atau 

ikut merayakan hari-hari besar, kampanye #MyBabyTree dengan melihat penempatan pesan dan 

simpulan isi. Pesan di akun instagram @wwf_id baik foto, video, maupun caption, pesan 

#MyBabyTree yang disampaikan melalui media sosial instagram berupa foto atau video maupun 

caption, sehingga tampilan ilustrasi dan warna menjadi bagian yang harus diperhatikan agar 

audiens tertarik dalam kemasan pesan kampanye dan mau terlibat dalam kampanye tersebut. 
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Komunikator kampanye WWF juga diperhatikan dimana setiap postingan yang diunggah oleh akun 

instagram mempunyai sumber, logo, atau #hastag sebagai identitas sumber pesan (Komalasari & 

Fajarica, 2019). 

Angendari (2021) menjelaskan penyebaran pesan di ranah digital sebagai formulasi 

pelampauan distribusi pesan menggunakan teknik konvensional. Internet mampu menghilangkan 

batasan geografi, kapasitas interaksi antar manusia dan bisa dilakukan secara langsung. Media 

digital memiliki jangkauan yang luar biasa karena dalam kondisi real time pesan bisa lngsung 

diterima oleh penggunanya. Sedangkan Fensi (2019) menjelaskan media sosial sebagai sarana 

digital yang memungkinkan penggunanya merepresentasikan diri, berinteraksi, berkolaborasi 

hingga membentuk ikatan sosial di ranah virtualisasi. 

Instagram merupakan salah satu media sosial yang memberikan kebebasan bagi 

penggunanya untuk mengekspresikan diri melewati gambar. Pengguna dimanjakan dengan fitur 

fabrikasi efek gambar dan penampilannya untuk memberikan nilai estetik tersendiri kepada 

pengguna lain (Hannan, 2021). Media sosial yang digunakan WWF-Indonesia dalam 

menyampaikan pesan-pesan konservasi adalah akun instagram dengan nama @wwf_id yang 

pertama kali muncul pada 7 Maret 2014. @Wwf_id memiliki pengikut yang berubah-ubah. Saat 

ini, bulan Juni 2020 sebanyak 264 ribu akun telah mengikuti dan 143 akun diikuti oleh @wwf_id. 

Salah satu kontennya adalah menanam kembali pohon melalui hastag #MyBabyTree. 

Partisipasi 

Jatmiko (2019) menjelaskan partisipasi masyarakat sebagai bentuk keikutsertaan 

masyarakat atau kelompok yang ikut memberikan kontribusi atau sumbangan dalam bentuk 

apapun yang dapat menunjang keberhasilan suatu program kegiatan yang dilakukan. Terdapat 

sejumlah jenis partisipasi masyarakat yang disegmentasi sesuai dengan bentuk kontribusi dari 

masyarakatt (Sulistiyorini et al., 2015). Pikiran, tenaga, keahlian, barang dan uang menjadi bentuk 

partisipasi masyarakat yang umum dicerminkan dalam aktifitas sosial. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan lima indikator yang berkaitan dengan kampanye #MyBabyTree, yaitu: Pikiran, 

Tenaga, Pikiran dan Tenaga, Keahlian, dan Uang. 

Saleh (2018) menjelaskan teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) untuk 

mengidentifikasi efektifitas informasi yang dibawa dalam sebuah kampanye #MyBabyTree 

terhadap perilaku khalayak dalam melestarikan hutan hujan Indonesia. Teori psikologi ini akan 

membahas fenomena komunikasi skala luas yang mempengaruhi sikap, pendapat, kognitif, afektif 

dan konatif. Terdapat sejumlah unsur dari model teori ini, berupa Pesan, Komunikan dan Efek. 

Pesan mencakup apa yang disampaikan sineas komunikator terhadap komunikan. Pesan 

tersebut dapat mencerminkan sebuah tanda, simbol atau slogan. Komunikan mencakup kondisi 

khalayak saat menerima pesan kampanye. Pesan sineas komunikator diterima sebagai model 

informasi untuk memperluas pengetahuan khalayak. Efek menjadi tahapan akhir dari efek 

komunikasi kampanye dimana terdapat perubahan afektif, kognitif maupun konatif dari khalayak 

berdasarkan hasil interpretasi mereka akan pesan kampanye.  

Peneliti juga memberikan formulasi kerangka pemikiran dalam penelitian ini untuk 

memperdalam struktur penelitian. Pondasi penelitian ini akan mencegah peneliti keluar dari jalur 

awal penelitian (Astuti et al., 2020). Peneliti merancang kerangka penelitian melalui bagan berikut: 
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Bagan 1. Kerangka Pemikiran 

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2021) 

 

Proses penelitian dimulai dari organisasi WWF Indonesia yang melakukan kampanye sosial 

#MyBabyTree di ranah digital, khususnya Instagram. Pesan persuasi dari kampanye WWF 

Indonesia akan ditinjau dari isi, struktur, formulasi dan sumber pesan bersamaan dengan pengikut 

akun Instagram @wwf_id. Hasil yang dimunculkan dari penelitian ini berupa perilaku partisipasi 

pengikut akun @wwf_id dalam melakukan penanaman kembali hutan hujan di Indonesia, baik dari 

segi kognitif, afektif, konatif, finansial maupun keahlian. 

 

METODE 

Pendekatan dalam penelitian digunakan kuantitatif dengan metode survei. Sifat penelitian 

ini adalah survei eksplanatif asosiatif. Subjek dalam penelitian yaitu akun instagram @wwf_id 

beserta followers akun instagram @wwf_id. Objek penelitian ini adalah pesan kampanye 

#MyBabyTree dan partisipasi followers (Kurnianti & Afrilia, 2020). Teknik sampling yang digunakan 

adalah sampling purposif karena populasi yang akan dijadikan sampel yaitu followers akun 

instagram @wwf_id yang mengikuti kampanye #MyBabyTree. Selanjutnya, penulis menggunakan 

statistik inferensial berupa program IBM Statistical Package for the Social Science (SPSS) Statistics 

25 dan menggunakan analisis regresi linear sederhana dalam teknik analisis data. 

Penelitian memformulasikan hipotesis penelitian untuk meninjau pengaruh pesan 

kampanye akun @wwf_id terhadap khalayak. Hipotesis alternatif terdapat dari adanya 

determinasi pesan kampanye #MyBabyTree pada akun Instagram @wwf_id terhadap partisipasi 

pengikut untuk melakukan pelestarian hutan. Hipotesis nol ditarik apabila pesan kampanye 

#MyBabyTree tidak memiliki pengaruh terhadap partisipasi pengikut akun @wwf_id untuk 

melakukan penanaman kembali hutan (Novian & Wibowo, 2020). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Akun instagram @wwf_id merupakan akun resmi yang dimiliki oleh WWF- Indonesia 

sebagai salah satu sarana menyebarkan pesan konservasi melalui platform media sosial dibuat 

pada tanggal 7 Maret 2014. Akun instagram @wwf_id bertujuan untuk melindungi jalannya 

ekosistem alam serta keanekaragaman hayati Indonesia lestari, berkelanjutan, dan terkelola 

secara adil untuk kesejahteraan generasi kini hingga seterusnya. Selain itu, Akun instagram 

@wwf_id dibuat untuk menyampaikan dan mengaplikasikan pesan konservasi kepada audiens 

yang lebih luas melalui platform digital dengan metode dan cara yang sesuai. Melalui pesan-pesan 

konservasi yang disampaikan melalui akun instagram @wwf_id, diharapkan timbul kesadaran 

pengetahuan masyarakat terkait dengan isu lingkungan hidup dan konservasi semakin meningkat 

dan menjadi dasar pertimbangan bagi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan lingkungan. 

Divisi yang mengurus media sosial WWF-Indonesia ada di dalam Communication, 

Campaign, and PR Team dan dikelola oleh Digital Communication Assistant. Salah satu media yang 

dikelola adalah akun instagram @wwf_id. Tujuan pekerjaan Digital Communication Assistant 

adalah menentukan, merancang, dan mengimplementasikan rencana komunikasi digital untuk 

proyek yang ditugaskan sesuai dengan kebijakan dan prosedur WWF-Indonesia untuk 

berkontribusi dalam penentuan posisi WWF-Indonesia dan memastikan para pemangku 

kepentingan yang relevan dengan proyek yang diinfokan secara mendalam, seperti: pesan 

kampanye #MybabyTree berkaitan dengan program hutan. 

Sejak hadirnya akun instagram @wwf_id sudah ada konten unggahan yang berkaitan 

dengan MybabyTree. Namun, belum disertakan hastag, unggahan yang terdapat hastag 

“#MyBabyTree” awal muncul pada tanggal 5 Juni 2016 dan hingga saat ini karena banyak fitur 

yang ada di dalam instagram seperti: share, like, comment, mention atau hastag memudahkan 

pengguna mencari sesuatu. Hadirnya hastag #MyBabyTree bertujuan untuk menjadi wadah 

kepedulian terhadap kelestarian alam dan ingin berkontribusi secara langsung dalam upaya 

menghijaukan kembali hutan di Indonesia. Awalnya pesan kampanye #MyBabyTree hanya 

mengunggah foto disertai caption, seiring dengan penambahan fitur yang disediakan instagram, 

pesan kampanye #MyBabyTree juga mengunggah video disertai dengan caption, ataupun 

instastory yang dijadikan highlight akun instagram @wwf_id. 

Berbagai informasi #MyBabyTree yang dikemas secara menarik melalui akun instagram 

@wwf_id berupa mengunggah foto, video, atau caption mengenai isu lingkungan diharapkan akan 

memperkuat isi pesan yang disampaikan audiens dengan merumuskan pesan memenuhi empat 

pemecahan masalah, yaitu: isi pesan, struktur pesan, format pesan, dan sumber pesan. 

Hasil penelitian mengenai mean Pesan kampanye menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

jawaban pernyataan responden mengenai pesan kampanye #MyBabyTree sebesar 3.39 nilai 

tersebut menurut kategori interval kelas masuk dalam katagori sangat baik, yang memiliki makna 

bahwa pesan mengenai konservasi alam fokus pada lingkungan yang disampaikan oleh akun 

instagram @wwf_id dapat diterima followers dengan sangat baik. Sementara, nilai rata-rata 

terendah berada pada pernyataan nomor 14, yaitu “Akun instagram @wwf_id menempatkan 

kalimat penjelas melalui caption sebagai cerminan dari foto atau video yang telah diposting” 
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sebesar 3.26. Selanjutnya, urutan nilai rata-rata terendah kedua pada pernyataan nomor 10, yaitu 

“Postingan foto dan caption akun instagram @wwf_id memberikan informasi berkurangnya 

tutupan mangrove sebanyak 40% dalam kurun waktu 30 tahun terakhir” sebesar 3.28. 

Hasil penelitian mengenai partsisipasi pengikutnya, menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

jawaban pernyataan responden mengenai hal terkait akun instagram @wwf_id sebesar 3.20, nilai 

tersebut dikatakan tinggi artinya followers akun instagram @wwf_id ikut berkontribusi dalam 

menunjang keberhasilan kampanye #MyBabyTree. Namun, dimensi pikiran memiliki nilai rata-rata 

terendah sebesar 3.14 artinya beberapa pengikut di laman instagram memberikan komentar ide, 

kritik, atau saran yang berkaitan dengan kampanye #MyBabyTree. Dari total 16 pernyataan pada 

partisipasi nilai rata-rata terendah di nomor 13, yaitu "Saya menyumbangkan kemampuan "Cara 

Merawat Pohon" berdasarkan pengetahuan yang saya miliki pada kampanye #MyBabyTree” 

sebesar 3.08. 

Tabel 1. Analisis Regresi Hasil Uji Regresi Pesan Kampanye 
#MyBabyTree (X) Terhadap Partisipasi Followers (Y) 

Model Summaryb
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the 
Estimate 

1 .659a 0.434 0.427 6.554 
a. Predictors: (Constant), Pesan 
b. Dependent Variable: Partisipasi 

 
Berdasarkan hasil output uji regresi pada tabel Model Summary menunjukkan R adalah 

korelasi atau menunjukkan korelasi linier sederhana (korelasi pearson) antara X (Pesan Kampanye) 

dan Y (Partisipasi Followers). R yang didapat adalah sebesar 0.659 artinya terdapat hubungan 

positif sangat kuat antara variabel pesan kampanye #MyBabyTree (X) dan partisipasi followers 

untuk melakukan penanaman kembali hutan (Y). R square merupakan koefisien determinasi 

memiliki nilai sebesar 0.434. Hal ini menunjukkan  pengaruh antara variabel pesan kampanye (X) 

terhadap partisipasi followers (Y) sebesar 43.4%, sedangkan 56.6% dipengaruhi oleh variabel lain 

dari luar penelitian ini. 

Tabel 2. Uji F Hasil Uji F Pesan Kampanye #MyBabyTree (X) 
Terhadap Partisipasi Followers (Y) 

ANOVAa
 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2764.590 1 2764.590 64.358 .000b 

Residual 3608.341 84 42.956   

Total 6372.930 85    

a. Dependent Variable: Partisipasi 
b. Predictors: (Constant), Pesan 

Hasil uji F (ANOVAa) antara variabel pesan kampanye #MyBabyTree (X) dan partisipasi 

followers untuk melakukan penanaman kembali hutan (Y) dalam melakukan penanaman kembali 

hutan terdapat nilai F hitung sebesar 64,358 dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang 
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berarti model analisis dapat diterima dan Ho ditolak. Sedangkan, hasil output pada tabel 

Coefficientsa dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi variabel pesan kampanye sebesar 0.000 

yang berarti nilai < Sig (0.05). Maka dapat disimpulkan bahwa pesan kampanye berpengaruh 

terhadap partisipasi followers yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Lalu, T hitung > T tabel 

(8.022 > 1.663), maka dapat disimpulkan ada pengaruh antara variabel pesan kampanye terhadap 

partisipasi followers. 

Tabel 3. Uji T Hasil Uji T Pesan Kampanye #MyBabyTree (X)  

Terhadap Partisipasi Followers (Y) 

 

Coefficientsa 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) 6.741 5.634  1.197 0.235 

Pesan 0.550 0.069 0.659 8.022 0.000 

a. Dependent Variable: Partisipasi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka usia followers akun instagram @wwf_id mayoritas 

adalah remaja akhir sebanyak 75 responden dengan persentase 87.2% ( rentan usia 17-25 tahun). 

Responden dewasa awal sebanyak 8 orang memiliki usia di atas 25-35 tahun dengan persentase 

sebesar 9.3%, dan responden dewasa akhir sampai dengan lansia sebanyak 3 orang memiliki usia 

di atas dari 35 tahun dengan persentase sebesar 3.5%. Selanjutnya, jenjang pendidikan followers 

akun instagram @wwf_id didominasi oleh Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 63 responden 

dengan persentase 73.3%. Maka followers akun instagram @wwf_id yang lulusan SMA hanya 

mengetahui mata pelajaran umum, sedangkan jenjang pendidikan Diploma sebanyak 7 orang 

dengan persentase sebesar 8.1%, dan Sarjana Satu sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 

18.6%. 

Nilai rata-rata jawaban pernyataan pesan kampanye #MyBabyTree sebesar 3.39 nilai 

tersebut menurut kategori interval kelas dikatakan sangat baik. Sedangkan, nilai rata-rata 

terendah berada pada pernyataan nomor 14, yaitu “Akun instagram @wwf_id menempatkan 

kalimat penjelas melalui caption sebagai cerminan dari foto atau video yang telah diposting”. 

Maka pesan kampanye #MyBabyTree memiliki kekurangan pada bagian struktur pesan dalam 

memberikan kesimpulan pernyataan melalui caption di setiap unggahan dengan jumlah batasan 

pada caption yang hanya memuat 2.200 karakter. Huang (2021) menuturkan pesan yang telah 

didistribusikan akan memiliki tiga opsi struktural didalamnya. Kesimpulan akhir dari pesan 

tersebut akan membuka pengetahuan yang baru kepada khalayak dan memberikan kesempatan 

bagi mereka untuk memformulasikan pemahaman mereka tersendiri akan topik tertentu. 

Selanjutnya, pada pernyataan nomor 10, yaitu “Postingan foto dan caption akun instagram 

@wwf_id memberikan informasi berkurangnya tutupan mangrove sebanyak 40% dalam kurun 

waktu 30 tahun terakhir” sebesar 3.28. Maka pesan kampanye #MyBabyTree memiliki kekurangan 

pada bagian isi pesan dalam memberikan informasi mengenai luas hutan mangrove dan 

penggunaan istilah “tutupan mangrove” yang tidak familiar bagi followers akun instagram 
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@wwf_id. Menurut Venus (2019: 121) Agar pesan kampanye mampu menyita perhatian khalayak 

dan memunculkan respon yang segera, verbalisasi merupakan salah satu aspek yang perlu 

dipertimbangkan dalam mendesain isi pesan. Verbalisasi merupakan aspek paling penting dari 

perencanaan pesan kampanye yang efektif. Verbalisasi diartikan sebagai tindakan membahas 

gagasan, pengalaman, harapan, rekomendasi, dan ajakan, ke dalam bentuk kata-kata. Dalam 

kampanye, kata-kata yang digunakan hendaknya jelas, ringkas, tegas, hidup, nyata, mudah diingat, 

etis, dan estetis. 

Sementara, nilai rata-rata jawaban pernyataan responden mengenai partisipasi followers 

akun instagram @wwf_id sebesar 3.20, nilai tersebut dikatakan tinggi. Selanjutnya, nilai rata-rata 

terendah dari pernyataan partisipasi di nomor 13, yaitu "Saya menyumbangkan kemampuan "Cara 

Merawat Pohon" berdasarkan pengetahuan yang saya miliki pada kampanye #MyBabyTree.” 

sebesar 3.08. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang perbedaan usia atau jenjang pendidikan 

baik formal atau non formal mampu menghasilkan keahlian yang berbeda dalam memberikan 

kemampuan bercocok tanam. 

Song (2021) menjelaskan model stimulus, organisme dan respon sebagai awal dari model 

psikologi yang diadaptasi menjadi model teori komunikasi. Objek penelitian psikologis juga ditinjau 

dari segi komunikasi mengingat responden penelitian yang serupa. Tinjauan teori ini akan 

membahas aspek sikap, opini, kognitif, afektif dan konatif dari populasi penelitian. Hal ini didukung 

oleh pendekatan social marketing Kotler dan Lee mengenai salah satu tahap, yaitu “Develop a 

Strategy Marketing Mix” yang penulis fokuskan pada promosi, yaitu komunikasi yang dirancang 

pemasar untuk menginspirasi atau mempengaruhi audiens untuk bertindak (Kisiołek et al., 2021). 

Bila dikaitkan terdapat kesinambungan antara elemen dari marketing mix, yaitu 

“Promotion” dan teori S-O-R (stimulus-organism-response), yaitu pesan mampu mempengaruhi 

audiens untuk bertindak. Dalam hal ini, Stimulus: terpaan pesan #MyBabyTree yang disampaikan 

oleh @wwf_id. Organism: individu yang mengikuti akun instagram @wwf_id dan mengikuti 

kampanye #MyBabyTree. response yang diberikan berbentuk konatif, yaitu partisipasi dalam 

melakukan penanaman kembali hutan. 

Berdasarkan hasil regresi linier sederhana menunjukkan nilai signifikansi 0.000 pada 

variabel Pesan Kampanye #MyBabyTree (X) dan Partisipasi Followers (Y). Jadi dapat dilihat bahwa 

pesan kampanye #MyBabyTree pada akun instagram @wwf_id dapat mempengaruhi partisipasi 

followers untuk melakukan penanaman kembali hutan. Sehingga jika dikaitkan masalah penelitian 

secara keseluruhan, pesan kampanye #MyBabyTree pada akun instagram @wwf_id berpengaruh 

terhadap partisipasi followers untuk melakukan penanaman kembali hutan pada hasil regresi linier 

sederhana sebesar 43.4%, sedangkan 56.6% dipengaruhi oleh variabel lain dari luar penelitian ini. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap 86 responden menunjukkan determinasi yang terjadi pada usia followers 

akun instagram @wwf_id mayoritas adalah remaja akhir sebanyak 75 responden dengan 

persentase 87.2%, yaitu rentan usia 17-25 tahun. Selanjutnya, jenjang pendidikan pengikut akun 

instagram @wwf_id didominasi oleh Sekolah Menengah Atas (SMA) sebanyak 63 responden 

dengan persentase 73.3%. Semua responden telah mengikuti akun @wwf_id dan mengikuti 

kampanye #MyBabyTree. 
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Kontribusi pesan kampanye #MyBabyTree pada akun instagram @wwf_id berpengaruh 

signifikan terhadap partisipasi followers untuk melakukan penanaman kembali hutan pada hasil 

regresi linier sederhana sebesar 43.4%, sedangkan 56.6% dipengaruhi oleh variabel lain dari luar 

penelitian ini. Hal ini menunjukkan hipotesis telah teruji pada Ha yaitu ada pengaruh pesan 

kampanye #MyBabyTree pada akun instagram @wwf_id terhadap partisipasi followers untuk 

melakukan penanaman kembali hutan. 
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